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A. Pendahuluan


Dalam dunia kerja dan pelayanan yang penuh tantangan, figure pemimpin yang bisa bertahan dalam situasi sulit sangat dibutuhkan. Ada satu kualitas yang mutlak dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu integritas. Integritas menjadi dasar dari kesuksesan. Sulit bagi seorang pemimpin untuk mencapai puncak organisasi bila ia mengompromikan integritasnya dengan mengkhianati suatu kepercayaan.


Kepemimpinan adalah perihal memotivasi orang untuk menjalankan dan mencapai misi organisasi. Dalam usaha mencapai tujuan ini, persatuan, kepercayaan, dan harga diri akan berkembang. Seorang pemimpin yang baik membantu berkembangnya kualitas-kualitas ini, namun kegagalan membangun integritas akan meracuni semua kesatuan yang ada, menghancurkan kepercayaan antarsesama, dan mematahkan persatuan organisasi. Integritas dimengerti sebagai "completeness, wholeness, unified, dan entirety", semuanya merujuk pada keutuhan. Keutuhan yang dimaksud adalah keutuhan dari seluruh aspek kehidupan, terutama antara perkataan dan perbuatan. Yakobus mendefinisikan integritas sebagai "sempurna dan utuh dan tak kekurangan suatu apa pun" (Yakobus 1:4). Iman dan perbuatan adalah satu. Bahkan dari perbuatannya, orang lain dapat melihat imannya  (Yakobus 2:8). Integritas tidaklah sama dengan citra diri (image). "Image" adalah persepsi orang mengenai diri kita, sedangkan integritas adalah siapa diri kita sesungguhnya. 


Bila kita memusatkan seluruh daya upaya, pikiran, dan waktu untuk memperlihatkan sebuah "image" palsu kepada orang lain, kita berisiko kehilangan integritas. Konsistensi antara perkataan dan perbuatan, sama seperti istilah TI yang disebut WYSIWYG (what you see is what you get). Jika orang lain mendapati inkonsistensi dalam perkataan dan perbuatan kita, mereka melihat kita sebagai orang yang munafik.

B. Kompetensi Dasar

· Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan mampu menjunjung sikap religius.
· Mengembangkan nilai-nilai Kekristenan.

· Menghayati Allah Tritunggal sebagai kebenaran iman Kristiani.

· Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
· Mampu menerapkan pemikiran yang logis, inovatif, bermuutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang spesifik dibidang keahliannya

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

· Mahasiswa dapat menjelaskan maksud Allah menjadikan kita manusia seorang pemimpin.
· Mahasiswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk prilaku yang menggambarkan pemimpin Kristen
· Mahasiswa dapat memehami prilaku diri sendiri yang taat pada Allah
· Mahasiswa dapat memahami sifat-sifat Kristus yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

· Mahasiswa dapat memahami kehendak Allah terhadap umat-Nya sebagai pemimpin
· Mahasiswa dapat memahami aturan-aturan dalam firman yang bertolak elakang dengan firman Tuhan.
D. Kegiatan Belajar 1
· Tinjauan Alkitab Tentang Tokoh  Alkitab Sebagai Pemimpin 

· Tuhan Yesus


Teladan yang terakhir adalah Tuhan Yesus sendiri. Tuhan Yesus adalah Raja diatas segala raja yang ada, Tuhan Yesus juga adalah Raja yang sederhana namun dengan kesederhanaanNya itu tidak mengurangi kemasyuranNya didunia ini. Karna hanya Yesus yang mampu menyelamatkan dan membebaskan manusia dari maut dan hanya Yesuslah sumber dari segalanya. Meneladani tokoh Alkitab yang ada adalah baik, tapi jangan sampai kita melupakan teladan yang utama bahkan terbesar kita sendiri yaitu Tuhan Yesus Kristus. Karena, semua yang ada didalam Yesus adalah sempurna.

· Raja Daud (Pemberani)

"Tujuh kali dalam sehari aku memuji-muji Engkau, karena hukum-hukum-Mu yang adil". Mazmur 119:64

Dalam Firman Tuhan, Daud merupakan salah satu tokoh yang terkenal sebab dikatakan bahwa dari keturunan Daud akan muncul Juru Selamat yaitu Yesus Kristus. Bahkan Daud lah yang menulis pasal terbanyak dalam Alkitab. Beberapa hal yang perlu diteladani dari Daud yaitu kesukaannya dalam memuji Tuhan, sehingga dalam kitab Mazmur banyak tertulis puji-pujian kepada Tuhan.

Bahkan Daud juga mengatakan bahwa tujuh kali dalam sehari, ia memuji-muji Tuhan. Kunci kesuksesan Raja Daud adalah memuji Tuhan dan selalu mengandalkan Tuhan, hendaklah hidup kita juga diwarnai dengan pujian serta penyembahan kepada Tuhan sebab hanya Tuhanlah yang layak menerima segala pujian dan kehormatan.
· Raja Salomo


Raja Salomo adalah putra dari Raja Daud dan Betsyeba. Salomo sendiri sangat rendah hati, Salomo menyadari bahwa ia membutuhkan kasih karunia Tuhan, ia menyadari sepenuhnya bahwa ia sangat terbatas dalam hal pengalaman, ia masih sangat muda dan belum sempat memakan asam garam sebanyak ayahnya, dan ia menyadari tugas yang ia emban bukanlah tugas yang ringan. 

Meski begitu, Salomo tidak tergiur dengan kekayaan, ketenaran, kejayaan, pembalasan terhadap musuh. Sebagai raja yang masih sangat muda, Salomo menyadari, bahwa ia membutuhkan hikmat yang dari pada Tuhan, maka ia terus menaruh harapan serta meminta Tuhan memimpin setiap langkahnya. 
· Yusuf (Berintegritas)

Dalam kitab Perjanjian Lama adalah anak emas Yakub dari Rahel. Yakub sangat menyayangi Yusuf lebih dari saudara-saudaranya yang lain sehingga ia membuatkan Yusuf jubah mahaindah (Kejadian 37:3). Itulah yang menjadi alasan saudara-saudara Yusuf membenci dia.
Yusuf lahir ketika Yakub ayahnya sudah tua. Jadi, Yusuf menjadi anak kesayangan Yakub. Menurut kamu, bagaimana perasaan kakak-kakak Yusuf? Mereka iri dan benci kepada Yusuf. Saat Yusuf mendapat mimpi yang aneh, dia menceritakan itu kepada mereka. Menurut mimpi itu, mereka nanti akan membungkuk kepadanya. Mereka pun semakin membenci Yusuf!
Saat Yusuf di penjara, Firaun, atau raja Mesir, bermimpi. Tapi, tidak ada yang bisa menjelaskan artinya. Salah satu pelayannya berkata bahwa Yusuf bisa memberitahukan artinya. Firaun langsung memanggil Yusuf.

Firaun berkata kepada Yusuf, ’Jelaskan arti mimpi saya.’ Yusuf berkata, ’Di Mesir akan ada banyak makanan selama tujuh tahun, lalu akan ada kelaparan selama tujuh tahun. Tugaskan seseorang yang bijaksana untuk menyimpan makanan, supaya bangsa Tuan tidak kelaparan.’ Firaun berkata, ’Saya pilih kamu! Kamu akan jadi orang kedua paling berkuasa di Mesir!’ Bagaimana Yusuf bisa tahu arti mimpi Firaun? Yehuwa yang membantu dia.


Selama tujuh tahun, Yusuf mengumpulkan makanan. Lalu, di seluruh bumi ada kelaparan, seperti yang Yusuf katakan. Orang-orang dari berbagai tempat datang membeli makanan dari Yusuf. Yakub ayahnya mendengar bahwa di Mesir ada makanan. Jadi, dia menyuruh sepuluh anaknya membeli makanan di sana. Anak-anak Yakub menemui Yusuf. Mereka tidak tahu bahwa dia itu Yusuf, tapi dia langsung tahu siapa mereka. Mereka membungkuk kepadanya, seperti mimpi Yusuf sewaktu dia muda. Yusuf ingin tahu apakah mereka masih jahat atau tidak. Jadi dia berkata kepada mereka, ’Kalian mata-mata. Kalian mau cari tahu kelemahan negeri kami.’ Mereka berkata, ’Bukan! Kami ini dari Kanaan, dan kami 12 bersaudara. Salah satu adik kami sudah mati, dan yang paling kecil bersama ayah  kami.’ Lalu Yusuf berkata, ’Bawa adik kalian yang paling kecil ke sini, baru saya percaya kalian.’ Mereka pun pulang.
Saat makanan habis, Yakub menyuruh anak-anaknya pergi ke Mesir lagi. Sekarang mereka membawa Benyamin, adik mereka yang paling kecil. Yusuf menguji kakak-kakaknya. Dia menaruh gelas peraknya di dalam karung makanan Benyamin, lalu menuduh mereka mencuri gelas itu. Ketika pelayan Yusuf menemukan gelas itu di karung Benyamin, kakak-kakaknya kaget. Mereka memohon agar Yusuf menghukum mereka saja, bukan Benyamin.
Sekarang Yusuf tahu bahwa mereka sudah berubah. Yusuf pun tidak tahan lagi. Dia langsung menangis dan berkata, ’Aku Yusuf adik kalian. Apa Ayah masih hidup?’ Mereka sangat terkejut. Lalu dia berkata, ’Jangan merasa bersalah karena apa yang kalian lakukan kepadaku dulu. Allah mengirimku ke sini untuk menyelamatkan kalian. Cepatlah bawa Ayah ke sini.’

Mereka pulang untuk memberi tahu ayah mereka tentang Yusuf dan untuk membawa ayah mereka ke Mesir. Setelah bertahun-tahun, Yusuf akhirnya bertemu lagi dengan ayahnya.


Suatu hari, kakak-kakak Yusuf sedang menjaga domba di dekat kota Syikhem. Yakub menyuruh Yusuf mencari tahu apakah mereka baik-baik saja. Ketika melihat Yusuf dari jauh, mereka berkata, ’Itu dia si tukang mimpi. Ayo kita bunuh dia!’ Mereka menarik dia dan melemparnya ke lubang yang dalam. Tapi Yehuda, salah satu kakaknya, berkata, ’Jangan bunuh dia! Kita jual saja dia untuk jadi budak.’ Jadi, mereka menjual Yusuf seharga 20 keping perak kepada pedagang Midian yang mau pergi ke Mesir. Lalu, mereka mencelupkan jubah Yusuf ke darah kambing dan mengirimkannya ke ayah mereka, dengan pesan ini: ’Coba lihat, ini jubah anak Ayah atau bukan.’ Jadi, Yakub mengira Yusuf dibunuh binatang buas. Yakub menjadi sangat sedih, dan tidak ada yang bisa menghibur dia.


Di Mesir, Yusuf dijual kepada pejabat penting bernama Potifar untuk menjadi budaknya. Tapi, Yehuwa terus membantu Yusuf. Potifar melihat bahwa Yusuf bekerja dengan baik dan bisa dipercaya. Potifar pun menyuruh Yusuf mengurus semua hartanya. Istri Potifar melihat bahwa Yusuf gagah dan tampan. Setiap hari, dia meminta Yusuf tidur dengannya. Apa yang Yusuf lakukan?  Dia berkata, ’Tidak! Saya tidak boleh lakukan itu. Tuan saya percaya kepada saya, dan Nyonya itu istrinya. Kalau saya tidur dengan Nyonya, saya berdosa kepada Allah!’

Suatu hari, istri Potifar memaksa Yusuf tidur dengannya. Dia menarik baju Yusuf, tapi Yusuf lari. Ketika Potifar pulang, dia berbohong kepada suaminya. Dia berkata bahwa Yusuf mau memerkosa dia. Potifar sangat marah dan menyuruh Yusuf dipenjarakan. Tapi, Yehuwa tidak melupakan Yusuf.

Meski Yusuf mengalami banyak tekanan, mulai dari aniaya dari saudara-saudaranya, dijual, dijadikan budak, dituduh berzinah dengan istri Potifar hingga dipenjarakan. Sampai pada suatu waktu ia bisa menafsirkan mimpi dari Raja Mesir dan akhirnya Yusuf diangkat menjadi orang terpandang nomor dua di Mesir. Nah, Sobat apabila kita tetap berjalan teguh bersama Tuhan, Tuhan pasti akan memberikan yang terbaik buat kita.

· Raja Yosafat (Mengandalkan Tuhan)

Raja Yosafat adalah raja ke 4 dari kerajaan Yehuda dan anak dari Asa. Ibunya bernama Azuba, anak Silhi. Ia menjadi raja Yehuda pada saat berumur 35 tahun dan memerintah kerajaan Yehuda selama 25 tahun, mulai dari tahun 873-849 sM. Cerita mengenai raja Yosafat dapat kita baca di 1 Raja-raja 22:41-51, 2 Tawarikh 20:31-2 Tawarikh 21:1. Yosafat adalah raja yang benar di mata Tuhan. Raja Yosafat melihat bahwa karakter suatu bangsa ditentukan oleh kualitas kehidupan penyembahan kita kepada TUHAN. Ia memurnikan karakter bangsa Yehuda dengan cara memurnikan penyembahan bangsanya hanya kepada TUHAN. Ia membuat bangsanya menjauhkan kekejian dari mata TUHAN sehingga TUHAN berkenan kepada raja Yosafat dan rakyatnya.
Yosafat memperkuat Yehuda menentang agresi dengan membenahi beberapa kota di utara lalu menempatkan pasukan di sana (2 Tawarikh 17:2, 12-19). Ia mendobrak kebiasaan lama dengan membentuk perjanjian setara dengan Ahab, raja Israel, yang dikokohkan dengan pernikahan putri Ahab, Atalya, dengan putra Yosafat, Yoram (2 Tawarikh 18: 1; bandingkan 21 :6; 2 Raja 8: 18). Persekutuan baru ini mempengaruhi bangsa-bangsa lain, termasuk orang Filistin dan orang Arab, yang membawa upeti pada Yosafat (2 Tawarikh 17: 10-11). Tapi ikatan dengan Israel yg kemudian murtad, hampir membinasakan Yehuda sesudah Yosafat wafat (2 Raja 11: 1-3). Yosafat terkenal karena taat kepada YHVH (1 Raja 22:42; 2 Tawarikh 20:32). Ia menghapus banyak ibadah kafir (1 Raja 22:43, 46) lalu menyediakan guru-guru Taurat yang berjalan keliling (2 Tawarikh 17:7-9). Dengan melantik hakim-hakim dalam kota-kota besar ia menata ulang sistem pengadilan, dan pengadilan tingkat banding berada di ibukota Yerusalem (2 Tawarikh 19:4-11). 


Pemerintahan raja Yosafat adalah pemerintahan yang membawa pembaruan spiritual bagi bangsa Yehuda. Ia menetapkan agar rakyatnya tidak menyembah kepada Baal-baal, melainkan hanya kepada TUHAN. Lihat 2 Tawarikh 17:3-4.

Pemerintahan Yosafat umumnya berlangsung dengan baik. Kitab Tawarikh mencatat bahwa Tuhan menyertai Yosafat, karena ia hidup mengikuti jejak yang terdahulu yaitu Daud, bapa leluhurnya, dan tidak mencari Baal-baal, melainkan mencari Allah. Ia hidup menurut perintah-perintah-Nya dan tidak berbuat seperti Israel (Utara) yang menyembah baal-baal lain dan memberhalakan benda-benda mati. Oleh sebab itu Tuhan mengokohkan kerajaan yang ada di bawah kekuasaannya. Seluruh Yehuda memberikan persembahan kepada Yosafat, sehingga ia menjadi kaya dan sangat terhormat. Dengan tabah hati ia hidup menurut jalan yang ditunjukkan Tuhan.
· Nuh (Bergaul dengan Allah)

Nuh adalah anak laki-laki Lamekh, yang dilahirkan pada saat Lamekh berumur 182 tahun. Ia dilahirkan 1.056 tahun setelah Adam. Dari 10 generasi setelah Adam, Nuh adalah orang ketiga yang memiliki umur terpanjang, mencapai 950 tahun. Namanya juga tercatat dalam silsilah Yesus di Lukas 3:36. Nuh digambarkan sebagai orang yang benar di antara orang-orang lain yang hidup di zamannya. Kejadian 6:8 mencatat, "Tetapi Nuh mendapat kasih karunia di mata Tuhan". Pada saat itu, manusia hidup bergelimang dosa sehingga Allah memutuskan untuk menjatuhkan hukuman dengan bersabda "Aku akan memusnahkan mereka bersama-sama dengan bumi" . Akan tetapi, Allah tidak menghancurkan segala-galanya. Dia memerintahkan Nuh untuk membangun sebuah bahtera besar untuk menyelamatkan sebagian makhluk ciptaan-Nya.

Setelah bahtera itu selesai, Kitab Kejadian menggambarkan bahwa air bah merendam bumi selama 150 hari lamanya dan setelah itu air mulai surut. Nuh menunggu hingga bumi benar-benar kering sebelum membuka pintu bahtera. Nuh kemudian keluar bersama keluarga dan semua binatang yang ada di dalam bahtera tersebut.

Setelah Nuh diselamatkan, Allah mengadakan perjanjian dengan Nuh dan memberkatinya. Inilah perjanjian yang pertama dikenal dan bersifat universal karena meliputi seluruh umat manusia. Di kemudian hari, Allah mengadakan perjanjian pula dengan Abraham, tetapi perjanjian itu dianggap bersifat lebih khusus.

Dalam buku riwayat penulisan Alkitab juga disebut bahwa Nuh dan Kanaan adalah orang-orang pertama yang menanam anggur dan mengolahnya menjadi minuman. Setelah memanen buah-buah anggur, Nuh meminum wine dalam jumlah berlebih yang mengakibatkan mabuk hingga ia bertelanjang diri. Setelah Kanaan menyaksikan hal ini lalu menyampaikan kepada Ham, ayahnya, maka putra bungsu Nuh itu menertawakan dan menyebarkan kabar memalukan itu kepada Sem dan Yafet. Sem yang berniat menutupi aib ayahnya mengajak Yafet membantunya menebar kain pada tubuh Nuh supaya ia tak kelihatan telanjang. Setelah Nuh siuman, ia kecewa dan murka terhadap Ham yang mengaibkan kehormatannya lalu mengutuk Kanaan, putra Ham, yang terlibat dalam peristiwa mempermalukan dirinya. Ham tidak bisa dikutuk oleh karena Nuh menyadari bahwa mereka yang telah keluar bersamanya dari Bahtera adalah mereka yang diberkati oleh Tuhan dan barangsiapa yang mengutuki orang yang diberkati Tuhan maka ucapan kutuk tersebut akan berbalik kepada pengutuk itu sendiri.
· Abraham (Taat Kepada Allah)
Abraham bernama asli Abram. Ia adalah anak Terah, berasal dari Ur-Kasdim. Abram lahir ketika Terah berusia 130 tahun (mengingat Abram berusia 75 tahun ketika Terah wafat pada usia 205 tahun). Lalu Terah membawa Abram, anaknya, serta cucunya, Lot, yaitu anak Haran, dan Sarai, menantunya, isteri Abram, anaknya; ia berangkat bersama-sama dengan mereka dari Ur-Kasdim untuk pergi ke tanah Kanaan, lalu sampailah mereka ke Haran, dan menetap di sana. Umur Terah ada 205 tahun; lalu ia mati di Haran. Setelah itu, Abram dan istrinya Sarai, Lot(anak dari saudara laki-laki Abram, Haran), dan semua pengikutnya, kemudian pergi ke Kanaan. Abram berumur 75 tahun, ketika ia berangkat dari Haran. 
TUHAN memerintahkan Abram untuk pergi ke "negeri yang akan Kutunjukkan kepadamu", dan berjanji untuk memberkatinya dan membuatnya bangsa yang besar. Karena percaya akan janji-Nya ini, Abram pergi ke Sikhem, dan menerima janji baru bahwa negeri itu akan diberikan pada keturunannya. Setelah membangun sebuah mezbah untuk memperingati perjanjian ini, ia pergi dan memasang kemah di antara Beteldan Ai, di mana ia membangun sebuah mezbah lagi dan "memanggil nama TUHAN." 
Di sini ia tinggal untuk beberapa waktu, sampai ketika ada perselisihan antara gembala-gembalanya dan gembala-gembala Lot. Abram mengusulkan pada Lot bahwa mereka berpisah, dan mengizinkan keponakannya untuk memilih lebih dahulu. Lot memilih tanah yang subur di sebelah timur sungai Yordan, sementara Abram, setelah menerima janji lagi dari TUHAN, pergi ke Mamre, dekat Hebron, dan mendirikan mezbah lagi bagi TUHAN.

· Musa (Suka Menolong)
Selama tinggal di Midian, Musa biasa menggembalakan kambing domba Yitro, mertuanya, imam di Midian. Suatu waktu, ia menggiring kambing domba itu ke seberang padang gurun, sampai ke "gunung Allah", yakni gunung Horeb. Waktu Musa sampai ke gunung Horeb itu, ia telah berdiam di Midian selama 40 tahun. Sesampainya di sana, malaikat TUHAN menampakkan diri kepadanya di dalam nyala api yang keluar dari semak duri. Lalu ia melihat, dan tampaklah: semak duri itu menyala, tetapi tidak dimakan api. Dari semak duri berapi itu Allah berbicara kepada Musa. Allah mengutus Musa untuk menyelamatkan bangsa Israel dari perbudakan. Musa pun kembali ke Mesir untuk meminta Firaun melepaskan bangsa Israel dengan ditemani Harun, abangnya. 
Firaun tidak bersedia melepaskan bangsa Israel karena hatinya dikeraskan oleh Allah untuk menunjukkan kuasa Allah kepada manusia. Musa memimpin bangsa Israel dari Mesir menuju tanah perjanjian yang berlimpah susu dan madunya, yaitu tanah Kanaan. Ketika mulai keluar dari Mesir, sang Firaun mengubah pikirannya dan mengejar kembali orang Israel. Musa kemudian membelah Laut Merah sehingga rakyat Israel yang hampir terkejar dapat menyeberang dan kemudian Musa menenggelamkan para pengejar yang berusaha menangkap kembali orang Israel. Selama perjalanan, bangsa Israel terus mengeluh dan mencobai Allah sehingga Allah marah dan menghukum Israel mengembara di padang pasir 40 tahun. 
Musa menerima Sepuluh Perintah Allah di bukit Sinai, dan menerima peraturan-peratuan peribadatan dan hukum-hukum sipil yang dilakukan oleh bangsa Israel hingga hari ini. Allah dengan perantaraan Musa melakukan banyak mujizat kepada bangsa Israel yang tidak percaya seperti memberikan manna, air, dan burung puyuh untuk menjadi makanan pokok orang Israel selama di gurun sehingga mereka tidak kelaparan maupun kehausan. Setelah 40 tahun lamanya memutari jazirah Arab, bangsa Israel sampai ke tanah Kanaan, namun Musa dilarang Allah untuk memasukinya, karena pernah berdosa kepada-Nya.
· Elia (Setia Kepada Tuhan)

Menurut catatan 1 dan 2 Raja-raja, Elia berjuang agar bangsa Israel dan raja Ahab menyembah Yahweh, tidak kepada dewa Baal yang dibawa oleh ratu Izebel, isteri Ahab, ke Israel. Pertama, Elia menubuatkan bahwa tidak ada embun atau hujan pada tahun-tahun ini, kecuali kalau dikatakannya. Elia sendiri disuruh Allah tinggal bersembunyi di tepi sungai Kerit di sebelah timur sungai Yordan dengan minum dari sungai itu, dan diberi makan roti dan daging oleh burung-burung gagak tiap pagi dan petang. Setelah sungai itu kering, karena tidak ada hujan, maka ia tinggal di rumah seorang janda di Sarfatyang termasuk wilayah Sidon. Waktu, putra janda itu yang mati sakit, Elia menghidupkannya kembali.(1 Raja-raja 17).
Setelah 3,5 tahun kekeringan dan kelaparan, Elia muncul dan meminta Ahab untuk mengumpulkan semua nabi Baal, 450 orang semuanya, untuk membuktikan siapa yang hidup, TUHAN atau Baal. Nabi-nabi Baal dan Elia masing-masing membuat mezbah dengan seekor lembu di atasnya, kemudian masing-masing harus meminta allahnya untuk mendatangkan api dari langit supaya membakar korban di mezbah. Nabi-nabi Baal tidak berhasil, sedangkan doa Elia didengar TUHAN, yang mengirim api dari langit untuk membakar habis korban di mezbah. Setelah rakyat melihat itu, mereka mengaku TUHAN adalah Allah, lalu menangkapi semua nabi-nabi Baal dan Elia membunuh mereka semua di sungai Kison. Selanjutnya Elia berdoa dan turunlah hujan ke wilayah Israel.(1 Raja-raja 18).

Karena diancam hendak dibunuh oleh Izebel untuk membalas dendam kematian nabi-nabi Baal, Elia lari ke padang gurun dan akhirnya bersembunyi di sebuah gua di gunung Horeb. Di sana ia menjumpai TUHAN dalam angin sepoi-sepoi, setelah datangnya angin besar, gempa dan api tanpa adanya TUHAN di sana. TUHAN memberi Elia 3 tugas (1 Raja-raja 19:15-16):

1. mengurapi Hazael menjadi raja Aram.

2. mengurapi Yehu, cucu Nimsi, menjadi raja Israel.

3. mengurapi Elisa bin Safat dari Abel-Mehola menjadi nabi penggantinya.

Elia hanya sempat mengurapi Elisa menjadi penggantinya (1 Raja-raja 19:19-21), sedangkan Elisa yang kelak mengurapi kedua raja itu.(2 Raja-raja 8:7–15; 2 Raja-raja 9:1–10).

· Elia juga menegur raja Ahab, karena merebut kebun anggur Nabot di Yisreel dengan tipu keji rancangan Izebel, isterinya. Hukuman Tuhan: Ahab dan Izebel akan mati dan dimakan anjing, kemudian keluarganya akan dibasmi habis. Ahab bertobat, sehingga hukuman ditunda ke zaman anaknya.(1 Raja-raja 21)
· Ahazia, raja pengganti Ahab, jatuh sakit dan menyuruh orang meminta petunjuk ke Baal-zebub allah di Ekron. Elia menemui utusan-utusan itu untuk memberitahu Ahazia bahwa ia tidak akan bangun lagi dari tempat tidurnya dan mati.(2 Raja-raja 1:1-17)

· Di akhir hidupnya, ia berjalan ditemani Elisa menyeberang ke timur sungai Yordan kemudian terangkat ke sorga dengan mengendarai kereta kuda berapi dalam angin badai. 

· Di Kitab Maleakhi berisi nubuat, bahwa TUHAN akan mengutus nabi Elia kepada bangsa Israel menjelang datangnya hari TUHAN yang besar dan dahsyat, yaitu kedatangan Mesias. Hal ini membuat Elia dijadikan fokus studi eskatologi mengenai kedatangan Mesias. Figur Elia muncul dalam Talmud, Mishnah.
· Dalam agama Yahudi, nama Elia disebut pada ibadah mingguan Havdalah yang menandai akhir dari Sabat serta dalam kebiasaan lain, misalnya seder pada Paskah Yahudi dan Brit milah (penyunatan). Elia juga muncul dalam berbagai cerita di Haggadah dan pengajaran rabi-rabi, termasuk Babylonian Talmud.
· Daniel (Tekun Berdoa)
Daniel hidup pada masa pembuangan bangsa Israel dari Kerajaan Yehuda ke Babilonia. Pada tahun yang ke-3 pemerintahan Yoyakim, raja Yehuda, datanglah Nebukadnezar, raja Babel, ke Yerusalem, lalu mengepung kota itu. Tuhan menyerahkan Yoyakim, raja Yehuda, dan sebagian dari perkakas-perkakas di rumah Allah ke dalam tangannya. Semuanya itu dibawanya ke tanah Sinear, ke dalam rumah dewanya; perkakas-perkakas itu dibawanya ke dalam perbendaharaan dewanya. 
Lalu raja bertitah kepada Aspenas, kepala istananya, untuk membawa beberapa orang Israel, yang berasal dari keturunan raja dan dari kaum bangsawan, yakni orang-orang muda yang tidak ada sesuatu cela, yang berperawakan baik, yang memahami berbagai-bagai hikmat, berpengetahuan banyak dan yang mempunyai pengertian tentang ilmu, yakni orang-orang yang cakap untuk bekerja dalam istana raja, supaya mereka diajarkan tulisan dan bahasa orang Kasdim. Dan raja menetapkan bagi mereka pelabur setiap hari dari santapan raja dan dari anggur yang biasa diminumnya. 
Mereka harus dididik selama 3 tahun, dan sesudah itu mereka harus bekerja pada raja. Di antara mereka itu ada juga beberapa orang Yehuda, yakni Daniel, Hananya, Misael dan Azarya. Pemimpin pegawai istana itu memberi nama lain kepada mereka: Daniel dinamainya Beltsazar, Hananya dinamainya Sadrakh, Misael dinamainya Mesakh dan Azarya dinamainya Abednego.
 Mereka dipekerjakan dalam pemerintahan Babilonia dan Daniel kemudian juga bekerja pada raja Media Persia. Daniel diangkat sebagai kepala menteri di pemerintahan Media Persia sepanjang hidupnya. Catatan kitab-kitabnya ditemukan di dalam gua di Laut Mati di antara Naskah Laut Mati bersama dengan catatan nabi-nabi yang lainnya. Kisah mengenai sejarahnya juga terdapat dalam catatan sejarah Media Persia.
Nubuatnya dimulai dari Kitab Daniel pasal ke-7 sampai 12. Seluruh nubuatannya adalah tentang akhir zaman, berbeda dengan Yesaya, Yeremia dan Yehezkiel yang banyak bernubuat tentang kedatangan Mesias, meskipun juga menyangkut akhir zaman. Daniel diberi penglihatan (wahyu) oleh Tuhan tentang apa yang terjadi pada sejarah dunia. Inti nubuat yang ia dapatkan adalah berupa akan ada sejumlah peristiwa besar yang terjadi menjelang akhir zaman, termasuk kedatangan Mesias, sampai dengan tibanya akhir zaman.
Kegiatan Belajar.
1.  Salah satu sikap yang menggambarkan pribadi Daniel sebagai teladan dalam memimpin adalah ...
2. Tiga bentuk tugas yang diberikan Allah kepada Elia adalah ...

3. Allah memberikan sepuluh perintah kepada Musa saat Musa berada di ...
4. Mengapa Elia menegur raja Ahab?

5. Dalam agama Yahudi, nama Elia disebut pada ibadah mingguan sebagai ...
Jawaban:
1. Tekun berdoa

2. - mengurapi Hazael menjadi raja Aram.
mengurapi Yehu, cucu Nimsi, menjadi raja Israel.

mengurapi Elisa bin Safat dari Abel-Mehola menjadi nabi penggantinya.
3. Bukit Sinai

4. karena merebut kebun anggur Nabot di Yisreel dengan tipu keji rancangan Izebel, isterinya. Hukuman Tuhan
5.  Havdalah yang menandai akhir dari Sabat serta dalam kebiasaan lain, misalnya seder pada Paskah Yahudi dan Brit milah (penyunatan).
· Rangkuman

Integritas menurut pandangan umum adalah suatu keutuhan jati diri seorang, yaitu keseuaian antara suatu yang dikatakan dengan suatu yang diperbuatnya. Dalam hal ini melibatkan ketulusan hati sehingga dapat dipercaya sebagai cerminan dari suatu keutuhan karakte, dengan kandungan nilai-nilai yang kekal. 
Integritas menurut alkitab adalah suatu yang lengkap, penuh, menyeluruh, sempurna, dapat terdengar, serta terwujud dalam prilaku kehidupan berupa bersih kelakuannya. Integritas kepemimpinan adalah integritas dibangun oleh suatu hubungan yang penuh keppercayaan kepada Tuhan dan memiliki sistem nilai-nilai, ketaatan tanpa kompromi terhadap standar moral, artistik, atau nila lainnya yang tampak dalam wujud ketulusan dalam menjalankan tanggungjawab sebagai pemimpin, kejujuran dalam menyelesaikan suatu masalah dan dalam menganggarkan suatu suatu program serta jujur dalam segala aspek yang berkaitan dengan karyawan, dan keeterustengan terhadap pada rekan kerja, serta kecenderungan untuk menghindari berbagai macam penipuan yang menguntungkan diri sendiri atau beberapa pihak yang dinginkan,juga tidak ada kepura-puraan dalam hal apapun. Ketiga berintegritas, perkataan dan perbuatan seorang pemimpin haruslah seimbang dan tidak boleh berbeda karena orang yang berintegritas tidak akan menyembunyikan apapun atau takut untuk mengatakan yang sebenarnya kepada setiap rekan kerja.
Integritas adalah jati diri seseorang sebagai suatu yang utuh, menyatu, tidak tebagi dan tidak tepisahkan, yakni sebagai suatu keutusan karakter seseorang dengan kandungan nilai-nilai kekal yang dibangun oleh hubungan penuh kepercayaan kepada Tuhan. Dimensi ketulusan hati dan dapat dipercaya melingkupi akan hal ini. Artinya apa yang dilakukan sesuai dnegan apa yang dikatakannya. Hal ini merupakan cerminan ketulusan hati, kesalehan hidup dan kelakuannya yang bersih.
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